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PENGARUH EDUKASI POP-UP BOOK TERHADAP
KEBIASAAN MENGGOSOK GIGI PADA ANAK
USIA SEKOLAH DI SDN INTI TONDO

Nur’aini, Katrina Feby Lestari, Ahmil
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Kurangnya kebersihan gigi dan mulut pada anak disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan kesadaran, baik dari diri sendiri maupun orang tua, mengenai cara melatih
anak dalam kebiasaan menggosok gigi secara rutin. Pemberian edukasi menggosok gigi
pada anak melalui berbagai cara, salah satunya menggunakan media cetak pop-up book
yang mampu menarik perhatian anak dan meningkatkan pemahaman mereka tentang
pentingnya menggosok gigi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh edukasi
pop-up book terhadap kebiasaan menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN Inti
Tondo. Jenis penelitian True Experimental dengan desain Pretest-posttest control group
design. Populasi siswa kelas V A dan B di SDN Inti Tondo pada tanggal 18-29 Maret 2024
yang berjumlah 58 orang, dengan teknik pengambilan Simpel Random Sampling sebanyak
32 orang. Analisa data menggunakan Uji Paired T Test dengan hasil terdapat pengaruh
antara edukasi Pop-Up Book dengan kebiasaan menggosok gigi pada anak usia sekolah
dengan p value > 0,05 yaitu 0,000 dan Independen T Test dengan p value 0,000 maka
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kesimpulan ada pengaruh
yang signifikan antara edukasi pop-up book terhadap kebiasaan menggosok gigi pada anak.
Saran bagi pihak instansi dalam penelitian ini diharapkan edukasi dengan menggunakan
media pop-up book dapat diperhatikan dalam memotivasi anak-anak dalam meningkatkan
kebiasan menggosok gigi pada anak usia sekolah.

Kata Kunci : Edukasi Pop-Up Book, Kebiasaan Menggosok Gigi, Anak Usia Sekolah



THE IMPACT OF POP-UP BOOK EDUCATION ON THE HABIT OF
TEETH BRUSHING TOWARD CHILDREN SCHOOL AGE
IN TONDO CORE ELEMENTARY SCHOOL

Nur'aini, Katrina Feby Lestari, Ah{ﬁil -
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Lack of oral hygiene in children is caused by a lack of understanding and awareness, both
Jrom themselves and parents, about how to train children in the habit of brushing their teeth
regularly. Providing teeth brushing education to children through various ways, such as
using pop-up book print media that can attract children's attention and increase their
understanding of the importance of teeth brushing. This study's purpose was to analyze the
impact of pop-up book education on the habit of teeth brushing among children school-age at
SDN Inti Tondo. The type of research is True Experimental using a Pretest-posttest control
group design. The total population was 58 students of class V A and B students at SDN Inti
Tondo on 18-29 March 2024, with a total simple was 32 respondents that taken by random
sampling technique. Data analysis using Paired T-Test with the results mentioned that there
is an impact between Pop-Up Book education with the habit of teeth brushing toward
children of school age with a p-value > 0.05, p= 0.000 and Independent T-Test with a p-value
= 0.000, so there is a difference between the experimental and control groups. The
conclusion mentioned that there is a significant impact between pop-up book education on
the habit of teeth brushing toward children. Suggestions Jor the institution in this study are
expected that education using pop-up book media can be considered in motivating children to
improve the habit of teeth brushing teeth toward children school-age

Keywords: Pop-Up Book Education, Habit of Teeth Brushing, School-Age Children
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan jasmani yang tidak
dapat dipisahkan karena mempengaruhi tubuh secara keseluruhan. Kesehatan
gigi dan mulut belum mendapatkan perhatian, kebanyakan orang beranggapan
kondisi kesehatan gigi tidak terlalu penting (Putri et al., 2022).

Kebersihan gigi dan mulut dapat terlihat dengan rongga mulut yang bersih,
lapisan luar gigi terbebas dari plak atau sisa makanan, tidak terdapat karang gigi
dan terbebas dari bau mulut. Berbagai masalah kerusakan gigi yang timbul
seperti karies gigi dikemudian hari pada anak, sehingga kesehatan gigi dan mulut
sangat penting dijaga sedini mungkin (Haryani et al., 2022).

Menurut data World Health Organization (WHQO) Pada tahun 2022 secara
universal diperkirakan lebih dari 2 miliar orang yang mengalami karies pada
gigi jangka panjang dan 520 juta orang akan mengalami karies gigi permanen
(WHO, 2023).Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 mencatat prevalensi karies
anak umur 10-14 tahun yaitu 41,4 %, dengan Provinsi Sulawesi Tengah berada
pada urutan pertama dengan permasalahan gigi dan mulut sekitar 73,5%
(Riskesdas, 2018) . Profil Kesehatan Sulawesi Tengah pada tahun 2019, jumlah
kasus masalah gigi dan mulut terbesar pertama di Kabupaten Morowali sebesar
43.261 kasus dan diikuti oleh Kota Palu pada urutan kedua dengan sebanyak
22.248 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2020) .Pada tahun
2020 (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2021) jumlah kasus di Kota
Palu, khususnya Kelurahan Tondo berada pada urutan pertama dengan jumlah
1.987 kasus kesehatan gigi pada anak dan mengalami penurunan kasus pada
tahun 2021 sebanyak 750 masalah kesehatan gigi pada anak. Akan tetapi,
masalah tersebut masih menjadi permasalahan dengan kasus tertinggi di seluruh
Kelurahan Kota Palu (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2022).

Kurangnya kebersihan gigi dan mulut pada anak disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan kesadaran, baik dari diri sendiri maupun orang tua,

mengenai cara melatih anak dalam kebiasaan menggosok gigi secara rutin.



Ketidakpahaman dapat mengakibatkan anak mengalami sakit gigi, yang pada
dapat memengaruhi motivasi anak untuk beraktivitas, bersekolah, dan
menurunkan nafsu makan, sehingga mempengaruhi perkembangan pada anak
sekolah (Rahmaniar et al., 2022). Anak-anak yang memasuki usia sekolah lebih
banyak mengalami kondisi kesehatan gigi karena kurangnya perhatian orang
tua. Perkembangan usia pada anak, sehingga mereka mulai penasaran dengan
berbagai jenis makanan, termasuk jenis makanan yang manis misalnya cemilan
dan makanan yang menggandung cokelat sehingga dapat menyebabkan gigi
berlubang, gigi meghitam, dan bau mulut. Pemberian informasi tentang
kesehatan sebaiknya diberikan sejak dini, karena anak di usia dini akan mulai
memahami bagaimana pentingnya kesehatan dan larangan yang tidak boleh
dilakukan sehingga mempengaruhi kebiasaan menggosok gigi (Ashmaraji
Darmawan et al., 2022).

Keterlibatan antara orang tua, guru, dan tenaga kesehatan untuk mendidik
anak tentang cara pemeliharaan kebersihan mulut. Pemelihan dan penggunaa
sikat serta cara menggosok gigi yang benar, serta waktu yang untuk menggosok
gigi. Menggosok gigi secara teratur menjadi kunci untuk menjaga kesehatan
gigi perlu ditanamkan sejak dini oleh anak (Febrida et al., 2023).

Teknik menggosok gigi yang baik dengan cara menggosok arah vertikal,
lembut, dan fokus pada seluruh permukaan gigi dalam, luar, dan pengunyah.
Pemilihan sikat gigi yang lembut serta penggunaan pasta gigi anak yang
memiliki campuran fluoride aktif dapat membantu melindungi gigi.
Pengetahuan kesehatan yang benar diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan individu dalam mengubah kebiasan merawat
gigi dan mulut (Rahmadhani, 2020).

Pemberian edukasi menggosok gigi pada anak melalui berbagai cara,
salah satunya menggunakan media cetak pop-up book. Media ini dianggap
sebagai alternatif yang mampu menarik perhatian anak, membantu
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya menggosok gigi. Media
pop-up book menawarkan gambar-gambar menarik dan bergerak,

menjadikannya alat pembelajaran yang praktis dan mampu meningkatkan



motivasi, pemahaman, serta keterampilan menggosok gigi pada anak sekolah
(Surya et al., 2021).

Media cetak yang mampu bergerak dan memiliki unsur tiga dimensi
dikenal dengan Pop-Up Book . Kelebihan dari pop-up book memberikan kejutan
ketika dibuka halamanya, maka dengan itu pembaca menanti kejutan apa yang
akan diberikan pada halaman berikutnya sehingga mempermudah kesan yang
disampaikan (Setiyanigrum, 2020).

Hasil penelitian oleh (Akbar et al., 2020) mengatakan jika pengaruh dari
media pop-up book dapat menambah pemahaman kesehatan gigi dan mulut
siswa di Sekolah Dasar No. 19 Limboro, Majene, Sulawesi Barat dapat
mempraktikan sikat gigi baik dan benar. Hasil penelitian menurut (Surya et al.,
2021) didapatkan bahwa tingkat kemampuan menggosok gigi sebelum di
lakukan pendidikan kesehatan sekitar 57,7% baik, setelah dilakukan pendidikan
kesehatan menjadi meningkat dimana kemampuan dengan kategori baik
menjadi 73,8%. Keterampilan menggosok gigi menurut hasil penelitian
(Lestari et al., 2023) siswa sebelum dilakukan edukasi memiliki nilai dengan
kategori baik (85,2%) dan setelah dilakukan edukasi keterampilan menggosok
gigi siswa meningkat dengan memiliki nilai kategori baik (92,6%).

Berdasarkan data di SDN Inti Tondo didapatkan seluruh siswa kelas V
berjumlah 58 siswa terdiri dari 33 siswa laki laki dan 25 orang siswa perempuan.
Hasil observasi yang dilakukan pada 25 anak ada 8 anak yang memiliki gigi
menghitam, 10 anak dengan gigi berlubang dan 7 anak yang gigi menguning.
Hasil wawancara yang dilakukan pada 5 orang anak bahwa mereka malas
menggosok gigi adapun alasannya dikarenakan sikat yang digunakan terasa
sakit, takut menggosok gigi, pasta gigi yang digunakan terasa pedis dan sering
lupa menggosok gigi. Hasil wawancara dengan 5 guru yang menyatakan bahwa
setiap tahunnya hanya ada penyuluhan kesehatan berupa ceramah dan praktek
disertai dengan pemeriksaan gigi & mulut yang dilakukan oleh pihak
puskesmas talise pada semua murid yang ada di SDN Inti Tondo dengan
melakukan 2 kali kunjungan secara berkala. Menurut data kesehatan gigi dan
mulut Puskesmas Talise di SDN Inti Tondo pada tahun 2022 ada 14 anak
dengan Karies gigi, pada kunjungan selanjutnya pada tahun 2023 ada 26 anak



dengan karies gigi dan pada januari tahun 2024 pemeriksaan dilakukan pada
kelas 5-6 didapatkan ada 32 anak dengan karies gigi.

Berdasarkan penjelasan di atas didukung oleh data penelitian sebelumnya,
peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul Pengaruh Edukasi Pop-
Up Book Terhadap Kebiasaan Menggosok Gigi Pada Anak Usia Sekolah di
SDN Inti Tondo.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas pada latar belakang, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu: “Apakah terdapat pengaruh edukasi pop-up
book dengan kebiasaan menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN Inti
Tondo ?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teranalisisnya Pengaruh Edukasi Pop-up Book terhadap kebiasaan
menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN Inti Tondo.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya kebiasaan menggosok gigi pada anak usia sekolah
sebelum dilakukan edukasi Pop-Up Book di SDN Inti Tondo.
b. Teridentifikasinya kebiasaan menggosok gigi pada anak usia sekolah
sesudah dilakukan edukasi Pop-Up Book di SDN Inti Tondo.
c. Teranalisisnya pengaruh edukasi Pop-up book terhadap kebiasaan
menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN Inti Tondo.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendidikan
Memberikan pengetahuan pada institusi di bidang kesehatan sehingga
menambah kepustakaan yang ada khususnya pengaruh edukasi pop-up book
terhadap kebiasaan menggosok gigi pada anak usia sekolah sehingga dapat
di manfaatkan oleh mahasiswa lainnya dalam proses pendidikan.
2. Bagi Masyarakat
Sebagai sarana mengemukakan gagasan atas kebiasaan menggosok
gigi pada anak dan sebagai upaya meningkatkan kebersihan mulut dan gigi

pada anak.



3. Bagi Instansi Tempat Meneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menambah infomasi dan saran bahwa
edukasi pop-up book dapat meningkatkan kebiasaan menggosok gigi pada
anak usia sekolah di SDN Inti Tondo.
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